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ABSTRACT

This study aims at exploring and identifying parasitoid Plutella xylostella pest on
cabbage plants Brassica oleracea in Nduaria Village, and finding out the most dominant
parasitoid associated with Plutellaxylostella pest.

Observation variables used included identification of parasitoid species being
parasitic in each stage of Plutella xylostella pest life found in the field, parasitoid
species abundance and domination of parasitoid.

The result of exploration in three sub-villagesof NduariaVillage indicated that there
were three species of parasitoid, namely eggof parasitoid Trichogrammatoidae
cojuangcoi, larva of parasitoid Diadegma semiclausum and Cotesia Plutellae. The
dominant parasitoid is Diadegma semiclausumwith the value of 0,11. The most
abundance in parasitoid larva Diadegma semiclausum is 5,7%. Damage intensity caused
by Plutella xylostella was categorized as medium damage intensity of>25-<50%, and
this kept rising along with the age of larva and population as well as supporting
environment condition due to Plutella xyl ostella resistance to pesticide.
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PENDAHULUAN

Kubis merupakan salah satu
tanaman yang memiliki nilai ekonomi
dan sosia yang cukup tinggi karena
dijadikan salah satu sumber nafkah
petani untuk meningkatkan pendapatan
dan taraf hidup petani. Produksi
tanaman kubis selain untuk memenuhi
kebutuhan  dalam negeri juga
merupakan komoditas ekspor yang

mempunyai peranan cukup besar dalam

peningkatan devisa negara (Rukmana,
1994).
Tanaman kubis-kubisan
(Brassicaceae) merupakan komoditas
yang banyak diusahakan oleh petani di
Indonesia. Luas panen kubis pada tahun
2008-2009 mencapai lebih dari 66.000
hektar/tahun dengan hasil produksi
lebih dari 1,33 juta ton/tahun,
sedangkan pada tahun 2010-2011 luas
panen kubis mencapai 65.323 ha dengan

produks 1,36 juta ton (BPSRI, 2012).
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Di Indonesia tanaman kubis-kubisan
biasanya diusahakan di daerah dataran
tinggi seperti di Sumatra Barat memiliki
luas lahan pertanaman kubis sekitar
1009 ha pada tahun 2002 dengan hasil
produksi mencapai 64.760ton/ha
(Herlinda, 2004).

Perkembangan luas areal panen,
produksi, dan produktivitas di Indonesia
tahun 2003-2011 belum menunjukan
adanya peningkatan yang memuaskan
bahkan ada cenderung menurun.
Propinss NTT sendiri produktivitas
kubis pada tahun 2009 sebesar 9,75
ton/ha, sedangkan pada tahun 2010
mengalami
yakni 5,55 ton/ha dan 2011 memiliki
produktivitas sebesar 6,44 to/ha (Badan
Pusat Statistik RI, 2012). Menurunnya
produksi  kubis disebabkan oleh
beberapa hal sdah satunya oleh

organisme pengganggu tanaman yaitu

penurunan  produktifitas

hama. Hama dapat menurunkan
produksi mencapai 10-90 persen. Hama
yang sering menyerang tanaman kubis-
kubisan adalah ulat tritip/ulat daun
(Plutella xylostella).

Petani pada umumnya mengatasi
gangguan ulat kubis dengan
menggunakan insektisida kimia sintetik.
Ditinjau dari segi penekanan populas
hama, pengendalian secara kimiawi
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dengan insektisda memang cepat
dirasakan hasilnya, terutama pada areal
yang luas. Tetapi, selain memberikan
keuntungan  ternyata  penggunaan
insektisida yang serampangan dapat
menimbulkan dampak yang tidak
diinginkan. Hasil survai di desa Nduaria
Kecamatan Kelimutu, yang merupakan
sentra sayur-sayuran di  Kabupaten
Ende. Kubis merupakan salah satu jenis
tanaman sayuran yang  banyak
dibubidayakan oleh petani desa Nduaria
Tingginya serangan hama P. xylostella
menyebabkan kehilangan hasil  dan
meningkatnya intensitas  kerusakan
mencapai 50-90% (Statistik Nduaria,
2011). Ha ini mendapat perhatian
khusus karena hama P. xylostella yang
terhadap insektisida

mengharuskan petani meningkatkan

resisten
penggunaannya sehingga biaya
pengendalian akan terus bertambah.
Musuh aami, seperti parasitoid
larva P. xylostella yang telah dilaporkan
efektif mengendalikan hama ini adalah
Diadegma semiclausum Hellen
(Hymenoptera:
(Kartosuwondo & Sunjaya, 1990).

| chneumonidage)

Parasitoid yang akan dimanfaatkan
dalam pengendaian hayati hama P.
xylostella sebaiknya
kemampuan mencari inang yang tinggi,

memiliki
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tercermin dari kemampuan memarasit
yang tinggi. Lau parasitisas oleh
xylostella lebih

dipengaruhi oleh fluktuas inang dan

parasitoid P.

dipengaruhi oleh musim, parasitisas
oleh D. semiclausum meningkat seiring
dengan meningkatnya populasi larva P.
xylostella (Herlinda, 2004).

Walaupun Diadegma semiclausum
telah dilaporkan efektif mengendalikan
P. xylostella, D.  semiclausum
merupakan parasitoid yang hanya dapat
beradaptass pada suhu  rendah,
sedangkan P. xylostella merupakan
hama  yang
keberadaannya dapat di daerah suhu

kosmopolit yang

tinggi maupun rendah (Herlinda,
20044). Oleh karenaitu, perlu dilakukan
eksploras parasitoid yang telah
beradaptasi di berbagai tempat, yaitu
dataran rendah maupun dataran tinggi.
Semakin luas daerah yang dieksplorasi
akan semakin banyak dan beragam juga
jenis parasitoid yang ditemukan.
Berdasarkan ancaman dari hama P.
xylostella dan beresikonya pengendalian
secara kimiawi, maka perlu dilakukan
tindakan eksplorasi dan identifikas
parasitoid yang berasosias pada hama
Plutella xylostella pada tanaman kubis,
menekan

agar bisa  membantu

kehilangan hasil dan menaturalisasikan
lahan pertanian didesa Nduaria.
METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Pendlitian ini dilaksanakan di desa
Nduaria Kecamatan Kelimutu
Kabupaten Ende untuk pengambilan
sampel dan  proses identifikas
dilakukan di Laboratorium Fakultas
Pertanian Universitas Flores. Pendlitian
ini dilaksanakan dari bulan Mei-Juli
2014.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan daam
penelitian ini adalah tanaman kubis,
alkohol, telur, larva serta pupa hama
Plutella xylostella.

Alat yang digunakan adalah
mikroskop, kaca pembesar, pinset,
kamera, stoples, kain kasa, karet gelang,
pisau, kantong plastik transparan, botol
transparan  kecil, corong plastik,
gunting, tali, kertas kabel, dat-aat tulis
dan buku determinasi serangga.
Pelaksaan Penelitian

Pelaksanaan
penelitian ini  meliputi: Penentuan
Lokas Sampel, Metode Pengambilan
Sampel, Pengambilan Contoh Telur,

Larva, dan Pupa, Pengambilan Data

penelitian  dalam

Primer, dan Identifikasi Parasitoid.

Variabel Pengamatan
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Variabel

penelitian

dalam
|dentifikasi

pengamatan

adalah
Parasitoid yang berasosiasi dengan
Hama Plutella xylostella, Kelimpahan

ini

Populas Parasitoid, Dominans Jenis

Parasitoid dan Intensitas K erusakan.

Analisis Data
Data yang diperoleh dilakukan
analisis secara  deskriptif, untuk

dominas dan kelimpahan populas
dianalisis menggunakan rumus sesual
variable yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

|dentifikas Parasitoid

yang

Bersasosias dengan Hama Plutella

xylostella
Berdasarkan

terdapat 3

hasil penelitian
jenis parasitoid yang
berasosiass dengan hama Plutella
xylostella pada tanaman kubis yaitu,
Trichogrammatoidae cojuangcoi yang
memarasit telur Plutella xylostella

sedangkan Cotesa plutellae  dan
Diadegma semiclausum memarasit pada

stadialarva Plutella xylostella.

Kelimpahan dan Dominans Parasitoid yang Berasosias dengan Hama Plutella

xylostela

Tabel 4.1. Jenis, Populasi, Kelimpahan dan Dominans Parasitoid yang Terdapat

Di Desa Nduaria

Lokas jenis Populasi Kelimpahan  Dominansi
g Q N (%)

Kojakanga T.cojuangcoi 63 38 101

Detudero 76 36 112 2,29 0,1
Wolo’oka 70 43 113

Kojakanga D.semiclausum 66 192 258

Detudero 85 184 269 5,7 0,11
Wolo’oka 105 192 297

Kojakanga C.plutellae 61 48 109

Detudero 71 32 103 2,07 0,1
Wolo’oka 58 43 101

Tabel 4.1. memperlihatkan bahwa
berdasarkan hasil eksploras jenis-jenis
parasitoid yang ditemukan di desa
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adalah, dusun Wolo’oka dengan

populasi parasitoid
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Thrichogrammatoidae

sebanyak 113  ekor,
Diadegma semiclausum 297 ekor, dan
plutellae 101 ekor, dusun

Detudero dengan populasi parasitoid

cojuangcoi

parasitoid

Cotesia

Thrichogrammatoidae

sebanyak 112  ekor,
Diadegma semiclausum 269 ekor dan
plutellae 103 ekor, dusun

Kojakanga dengan populas parasitoid

Ccojuangcoi

parasitoid

Cotesia

Thrichogrammatoidae

sebanyak 101  ekor,

Diadegma semiclausum 258 ekor dan

Ccojuangcoi

parasitoid

Cotesia plutellae 109 ekor. Tinggi
rendahnya populasi parasitoid disuatu
Herlinda (2004)
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti,

lokas  menurut

tingkat ketersediaan inang, tingkat
kesesuaian makan, tingkat parasitisas
tinggi, yang didukung oleh faktor
lingkungan seperti rotasi tanaman,
tumpang sari, tumpang gilir, sanitasi
serta rendahnya penggunaan input luar.

Parasitoid larva yang ditemukan
memperlihatkan  bahwa  parasitoid
Diadegma semiclausum yang paling
dominan ditemukan di masing-masing
dusun dengan nilai 0,11 dan memiliki
kelimpahan jenis paling tinggi yaitu
57%. Menurut Herlinda (2004a)
fluktuasi parasitisasi dipengaruhi, antara
lain oleh populas inang tersebut di

lapangan. Semakin tinggi populas
inang, semakin  meningkat juga
kemampuan parasitoid memarasit.

Parasitisasi larva oleh parasitoid D.
semiclausum pada musim kemarau lebih
tinggi dibandingkan dengan musim
hujan. Pada musm kemarau populasi
larva P. xylostella (inang) cenderung
lebih tinggi dibandingkan musim hujan
(Herlinda 2004), ini merupakan salah
satu faktor meningkatnya nafsu makan
dari parasitoid yang menyebabkan
tingginya tingkat parasitisasi.

Populasi parasitoid D. Semiclausum
di dusun Wolo’oka lebih banyak
dibandingkan dengan kedua dusun lain
yaitu 297 ekor sedangkan di dusun
Kojakanga 258 ekor dan dusun
Detudero 269 ekor. Perkembangan
populasi parasitoid di dusun Wolo’oka
didukung oleh tingginya populasi betina
yaitu 192 ekor sedangkan di Detudero
184 ekor dan di dusun Kojakanga 192
ekor. Selain itu tingginya jumlah
populass Diadegma semiclausum di
dusun Wolo’oka dipengaruhi oleh
tingkat ketersediaan inang dan kualitas
inang. Penggunaan bahan kimia yang
rendah dibandingkan dengan dua dusun
lain yang meningkat kualitas tanaman
inang yang meningkatkan aktifitas dan

keperidian inang yang berbanding lurus
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dengan perkembangan populasi
parasitoid Diadegma semiclausum yang
didukung oleh faktor ekologi seperti
ketinggian dan suhu. Parasitoid larva
Diadegma semiclausum hanya
ditemukan didataran tinggi. Talekar dan
Y ang (1991)

Semiclausum dapat hidup pada suhu 15-

melaporkan D.

25 °C, dan desa Nduaria memiliki suhu
18,2°C sehingga

populasi parasitoid ini sangat tinggi.

perkembangan
Populass  parasitoid telur T.
cojuangcoi  di desa Nduaria memiliki
nila dominans 0,1 dan kelimpahan
2,29% sertapopulas terbanyak di dusun
Wolo’oka yaitu 113 ekor, disusul dusun
Detudero 112  ekor
Kojakanga 101 ekor. Sama halnya
dengan parasitoid larva D. semiclausum,
Herlinda (2004) melaporkan fluktuas

parasitisasi oleh

dan dusun

parasitoid .
cojuangcoi lebih dipengaruhi fluktuasi
oleh populas telur P. xylostella. Selain
itu kemampuan optimal T. cojuangcoi
meletakkan pada suhu berkisar antara
16-25 °C, pada suhu yang lebih tinggi
hingga 30 °C kemampuan memarasit
menurun  (Pak  1988).

Dengan demikian, parasitisasi telur oleh

cenderung

T. cojuangcoi pada musim kemarau
lebih rendah.
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Populasi telur inang didesa nduaria
lebih tinggi dibandingkan dengan
populasi parasitoid
Trichogrammatiodae cojuangcoi, ini
terlihat pada rendahnya populasi betina
dibandingkan jantan dimana betina di
dusun Wolo’oka sebanyak 70 ekor,
dusun Detudero 76 ekor dan dusun
Kojakanga 63 ekor. Ha ini
menyebabkan rendahnya  tingkat
reproduksi sehingga populasi parasitoid
T. cojuanghcoi tidak mampu menekan
lgunya perlembangan telur hama P.
xylostella sebagal inangnya. Populasi
parasitoid ini lebih banyak di dusun
Wolo’oka yaitu 113 ekor kodis yang
demikian dikarenakan kualitas inang
yang tinggi dari inang dikarenakan
rendahnya pengggunaan bahan kimia
pada tanaaman kubis sebagai inang.

Parasitisasi oleh parasitoid larva
Cotesia plutellae di desa Nduaria |ebih
rendah dibandingkan dengan tingkat
parasitisas oleh D. semiclausum. Ini
terlihat dari populasi C. Plutella yang
lebih  rendah dari

Semiclausum  yaitu 313 ekor dan

parasitoid D.

memiliki  nila  kelimpahan sebesar
2,07% serta dominansi 0,1. Rendahnya
populasi parasitoid larva C. Plutellae
disebabkan oleh tingkat parasitisas
yang rendah, sdan itu faktor
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lingkungan seperti  suhu juga sangat
terhadap
parasitoid C. Plutellae.

berpengaruh populasi

C. plutellae mampu hidup pada
suhu 20-30 °C (Talekar dan Yang 1991)
dan efektif memarasit pada suhu
lingkungan yang relatif tinggi, yaitu
antara 20-35 °C. Populas parasitoid ini
ditemukan di desa Nduaria karena
proses penelitian dilakukan pada musim
kemarau, populasi parasitoid ini lebih
banyak ditemukan di dusun Kojakanga
dari pada di dusun laindengan 109 ekor.
Selain  suhu, rendahnya populasi
parasitoid Cotesa plutellae juga
dipengaruhi oleh faktor ketersedian
inang, kualitas inang. Kompetisi dengan
D. semiclausum juga mempengaruhi
populasi dari parasitoidini.
Intensitas Kerusakan yang
disebabkan Oleh Hama Plutela
xylostella

Dari  hasil wawancara dengan
petani kubis intensitas kerusakan yang
disebabkan oleh

xylostella sangat tinggi dan dapat

hama Plutella

mengakibatkan gagal tumbuh karena
menyerang dari daun dari tempat
persemaian. Serangan hama Plutella
xylostella di perkebunan kubis desa
Nduaria secara umum di kategorikan
serangan sedang (>25 - <50) dan

kerusakan pada daun bernilai 3 karena
terdapat kerusakan 21-40% kerusakan
pada daun. Kondis yang demikian
disebabkan masih adanya parasitoid
Plutella
eksploras  dan

yang berasosias  hama
xylostella.  Hasll
identifikasi yang dilakukan menemukan
parasitoid telur Trichogrammatoidae
cojuangcoi, parasitoid larva Diadegma
semiclausum dan Cotesia plutellae.
Intensitas kerusakan yang
disebabkan oleh P. xylostella di dusun
wolo’oka lebih rendah dibandingkan
dua dusun lainnya. Rendahnya intenstas
kerusakan ini didukung oleh faktor
intrinsik dari kubis itu sendiri dan juga
faktor lingkungan yang mendukung
diantaranya kegiatan teknik budidaya

seperti pergiliran tanaman, rendahnya

penggunaan pestisida.
Menurut hasil pengamatan
menurunnya  frekuensi  penggunaan

pestisida dan lahan tanaman kubis yang
berdekatan merupakan salah satu faktor
pendukung  tinggi perkembangan
populas parasitoid. Kondis yang
demikian  meningkatkan  populas
parasitoid karena, kualitas inang yang
tinggi tersedia. Seperti terlihat pada
tabel 4.1. populas parasitoid di dusun
wolo’oka lebih tinggi dibandingkan

dengan dua dusun lain yaitu D.
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semiclausum 297 ekor, T. cojuangcoi
113 ekor dan C. plutelae 101 ekor.
Selain itu salah satu faktor rendahnya
serangan hama P. xylostella di dusun
Wolo’oka adalah banyak lahan kubis
baru yang dibuka dan belum
terkontaminass  dengan bahan kimia
sehingga terjadi pengendalian secara
alami oleh parasitoid.

Intensitas  kerusakan di  dusun
Detudero dan Kojakanga lebih tinggi
dibandingkan di dusun Wolo’oka yaitu
50-90% dan dikategorikan serangan
berat, hal ini disebabkan penggunaan
input luar seperti insektisida yang tinggi
pada tanaman kubis
resistensi atau kekebalan pada hama

menyebabkan

Plutella xylostella, pencemaran tanah
dan lingkungan yang mematikan musuh
alami sehingga populasi hama ini terus
meningkat walaupun sudah dilakukan
teknik pengendalian.

Larva P. xylostella bersembunyi
dibagian bawah daun dan memakan
mesodermis daun tetap tidak memakan
bagian epidermis daun, hingga kelihatan
seperti bercak-bercak  putih  dan
berlubang. Ketika serangan hebat maka
yang tertinggal hanya tulang daun sgja.
Selain menyerang daun, hama ini juga
menyerang titik tumbuh yang dapat
menyebabkan terhentinya pertumbuhan
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tanaman. Ciri khas dari larva ini adalah
bergerak cepat apabila merasa ada
bahaya

tersentuh, kemudian larva tersebut

disekililingnya, misalnya
menjatuhkan  tubuhnya dari  daun
dengan menggunakan benang sutra
(Pracaya, 2008).
Tingkat

ditimbulkan oleh larva ini tergantung

kerusakan yang

pada instar larva yang menyerang
tanaman, semakin besar larva yakin
pada instar 3 dan instar 4 maka tingkat
kerusakan makin tinggi. Bila populasi
tinggi, semakin berat kerusakan yang
ditimbulkan yaitu dengan memakan
seluruh daun pada tanaman dengan
menyisakan tulang daun sga pada
tanaman yang belum membentuk krop.
Pada populasi yang tinggi larva juga
dapat menyerang krop bila tidak ada
ulat krop sebagai pesaing P. xylostella.
Kehilangan hasil kubis akibat serangan
hama Putella xylostella cukup tinggi
yakni dapat mencapai 100% (Rukmana,
1994).

Petani pada umumnya mengatasi
gangguan ulat kubis dengan
menggunakan insektisida kimia sintetik.
Ditinjau dari segi penekanan populasi
hama, pengendalian secara kimiawi

dengan insektisda memang cepat
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dirasakan hasilnya, terutama pada areal
yang luas.

Penggunaan insektisida dengan
frekuens yang tinggi akan
mengakibatkan terjadinya kematian
musuh alami dari hama P .xylostella
dan menurunnya populasi musuh alami
sebagal pengendali alami P. xylostella
di lapangan. Hal ini berakibat tidak
berimbangnya antara populas musuh
aami dengan populas P .xylostella,
sehingga perkembangan musuh alami
lebih lambat
perkembangan populas P. xylostella,

dibandingkan
dan keseimbangan ekosistem
pertanaman kubis terganggu.
Penggunaan insektisida yang tinggi
juga dapat berakibat terjadinya
resistenss  P. terhadap
insektisda yang digunakan. Akibat

xylostella

terjadi resistensi ini, walaupun aplikasi

insektisida dilakukan tetap saja populasi

P. xylostella dapat merusak tanaman

kubis setiap musim tanam.

Kesimpulan
Dari uraian diatas  dapat

disimpulkan:

1) Tedapat tiga jenis parasitoid
ditemukan yang berasosiasi dengan
hama Plutella xylostella didesa
Nduaria yaitu, Trichogrammatoidae

dengan

COjuangcoi populasi

sebanyak 325 ekor  dengan
kelimpahan 2,29%, Diadegma
semiclausum  dengan  populas
sebanyak 824 ekor  dengan

kelimpahan 5,7% dan Cotesia
plutellae dengan populasi sebanyak
313 ekor dengan kelimpahan 2,07%.
2) Parasitoid dominan yang ditemukan
berasosiasi dengan hama Plutela
xylostella pada tanaman kubis
adadah Diadegma semiclausum

dengan nilai 0,11.
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